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Abstrak: Penelitian dilaksanakan di Desa Kemuning, Kecamatan Ngargoyoso, Kabupaten Karanganyar, yang terletak di
lereng barat Gunung Lawu dan memiliki iklim tropis serta kondisi alam yang terjaga. Desa Kemuning dikenal
dengan usaha budidaya ikan nila (Oreochromis niloticus) yang masih kurang menjanjikan, terutama di Dusun
Tanen. Program pengembangan budidaya ikan nila dilakukan oleh tim dari mahasiswa Universitas Sebelas
Maret (UNS) dengan menggunakan teknologi monosex. Teknologi monosex bertujuan untuk menghasilkan
bibit ikan jantan berkualitas tinggi melalui proses pemijahan yang dibantu oleh penggunaan hormon untuk
mengubah jenis kelamin ikan. Program melibatkan pembinaan teknis kepada petani oleh mahasiswa bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam budidaya ikan. Hasil dari program
menunjukkan adanya peningkatan kualitas dan kuantitas bibit ikan nila yang dihasilkan, yang berdampak positif
pada kesejahteraan masyarakat. Pelaksanaan program monosex menghadapi beberapa tantangan, termasuk
kurangnya dukungan teknologi dari instansi terkait dan kondisi lingkungan yang kurang ideal, seperti suhu air
yang terlalu dingin. Tindak lanjut yang direncanakan berupa pembuatan alat pengatur suhu air untuk kolam
pemijahan guna meningkatkan keberhasilan pelaksanaan program di masa mendatang.
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1. PENDAHULUAN

Nila (Oreochromis niloticus) merupakan salah satu jenis ikan air tawar yang memiliki nilai ekonomis tinggi dan
menjadi komoditas utama dalam sektor perikanan budidaya. Popularitas ikan nila di kalangan pembudidaya
disebabkan oleh kemampuannya beradaptasi dengan berbagai kondisi lingkungan serta pertumbuhan yang cepat
(Heirina et al., 2022). Indonesia menjadi salah satu negara yang telah membudidayakan ikan nila secara luas karena
teknik budidayanya yang relatif mudah serta produktivitasnya yang tinggi. lkan nila memiliki daya tahan yang
kuat terhadap berbagai penyakit dan kondisi lingkungan, sehingga membuatnya sangat diminati sebagai sumber
pangan protein hewani (Lasena et al., 2023). Salah satu daerah yang potensial untuk budidaya ikan nila adalah
Desa Kemuning, Kecamatan Ngargoyoso, Kabupaten Karanganyar.

Desa Kemuning yang terletak di lereng barat Gunung Lawu memiliki iklim tropis dan kondisi alam yang
relatif terjaga. Letak geografisnya yang berada pada ketinggian 500 meter di atas permukaan laut dengan sumber
daya air yang cukup untuk mendukung kegiatan budidaya ikan. Tantangan yang dihadapi oleh petani ikan adalah
suhu air yang sering kali terlalu dingin terutama di malam hari dapat memperlambat laju pertumbuhan ikan nila.
Kondisi suhu yang tidak menentu memerlukan pendekatan teknologi lebih canggih untuk memastikan
pertumbuhan optimal ikan nila. Kondisi laju pertumbuhan ikan nila yang melambat juga menyebabkan ikan nila
betina semakin lama untuk bertumbuh dan berkembang biak. Salah satu solusi yang diterapkan adalah penggunaan
teknologi monosex yang dirancang untuk menghasilkan ikan nila dengan satu jenis kelamin yaitu jantan melalui
pemijahan dengan bantuan hormon (Rukmini dan Amalia, 2023).
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Budidaya ikan nila dengan metode tunggal kelamin (monoseks) sangat tepat diterapkan karena ikan jantan
memiliki pertumbuhan yang lebih cepat dibandingkan dengan ikan betina. Ikan jantan dapat mencapai bobot 450-
500 gram per ekor dalam waktu sekitar 4 bulan, sementara ikan betina membutuhkan sekitar 6 bulan untuk
mencapai bobot yang sama. lkan nila jantan mengalokasikan sebagian besar energi dari pakan untuk
perkembangan fisik, sedangkan ikan betina harus membagi energinya antara perkembangan fisik dan pematangan
telur. Selama masa pengeraman telur, ikan betina tidak makan dan menggunakan cadangan energi tubuhnya,
sehingga pertumbuhannya lebih lambat dibandingkan dengan ikan Jantan. Teknologi monosex menjadi solusi
untuk meningkatkan produktivitas budidaya ikan nila di Desa Kemuning. Pemijahan monosex dilakukan dengan
menggunakan hormon 17a-metiltestosteron untuk mengubah jenis kelamin ikan nila menjadi Jantan (Tomasoa et
al., 2021).

Tujuan utama penerapan teknologi monosex di Desa Kemuning adalah untuk meningkatkan kualitas dan
kuantitas bibit ikan nila yang dihasilkan, sehingga dapat memenuhi kebutuhan pasar lokal dan bahkan untuk
distribusi ke luar daerah. Selain itu, penerapan teknologi ini juga diharapkan mampu meningkatkan kesejahteraan
masyarakat melalui peningkatan produktivitas budidaya ikan nila. Melalui pendampingan teknis yang tepat dan
penggunaan teknologi yang sesuai, diharapkan petani ikan di Desa Kemuning dapat mengoptimalkan potensi alam
yang ada serta mengatasi tantangan lingkungan yang mereka hadapi, seperti suhu air yang tidak stabil (Tega et al.,
2024). Inovasi ini diharapkan tidak hanya meningkatkan produksi, tetapi juga menjaga keberlanjutan lingkungan
dan mendukung pengembangan ekonomi masyarakat setempat.

Tabel 1. Penelitian Terdahulu

Penulis &

No Tahun Judul Penelitian Hasil & Temuan
N. Francis & A review of production protocols used in ~ Teknologi monosex meningkatkan produksi ikan nila
1 Y. Esa producing economically viable monosex  jantan dengan pertumbuhan lebih cepat dan toleransi
(2016) tilapia terhadap kondisi lingkungan yang keras.
. Androgen 17a-methyltestosterone (MT) adalah
J. Baroiller & metode utama untuk menghasilkan populasi ikan nila
2 H. D'cotta Sex Control in Tilapias - g Pop
monosex jantan, yang mempercepat pertumbuhan
(2018) -
dan meningkatkan keuntungan.
Upaya Meningkatkan Produktivitas Sistem pemijahan berbasis kolam dan tanki
3 Nugraha et Pembenihan Ikan Nila Nirwana meningkatkan produktivitas larva ikan nila secara

al. (2023) (Oreochromis Niloticus) Di UPTD Benih optimal dengan koleksi telur dan inkubasi buatan.
Ikan Dukupuntang Kabupaten Cirebon
Sumber: Analisis Jurnal

2. METODE

Penelitian pemijahan ikan nila (Oreochromis niloticus) untuk produksi bibit berkualitas melalui teknologi
monosex dilakukan di Dusun Tanen, Desa Kemuning, yang terletak di Kecamatan Ngargoyoso, Kabupaten
Karanganyar. Proses pemijahan ikan nila menggunakan teknologi monosex dilakukan di kolam-kolam pemijahan
yang telah dipersiapkan. Teknologi ini melibatkan penggunaan hormon 17a-metiltestosteron yang diadopsi untuk
merubah jenis kelamin ikan nila menjadi jantan. Tahapan metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

1. Persiapan Kolam dan Pemberian Hormon
Kolam-kolam pemijahan disiapkan dengan standar tertentu untuk menjaga kualitas air, seperti pengaturan suhu
dan tingkat oksigen terlarut. Hormon diberikan secara oral melalui pakan yang telah dicampur dengan hormon
17a-metiltestosteron selama fase larva ikan nila.

2. Pembinaan Teknis Petani
Petani diberikan pelatihan tentang cara penggunaan hormon, manajemen kolam pemijahan, dan cara meningkatkan
efisiensi produksi. Mahasiswa dari UNS juga melakukan pendampingan intensif untuk memastikan setiap tahapan
budidaya sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan.

3. Pengumpulan Data
Data diambil terkait kualitas dan kuantitas bibit ikan yang dihasilkan setelah proses pemijahan. Parameter yang

diukur meliputi jumlah ikan yang berhasil berubah kelamin menjadi jantan, laju pertumbuhan ikan, serta angka
kelangsungan hidup.
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3. HASIL DAN PEMAHASAN

Pemijahan ikan nila (Oreochromis niloticus) dengan menggunakan teknologi monosex di Desa Kemuning telah
menghasilkan bibit ikan jantan berkualitas tinggi. Teknologi monosex memanfaatkan hormon 17a-
metiltestosteron yang diberikan selama tahap larva untuk mengubah kelamin ikan menjadi Jantan (Yusuf et al.,
2024). Ikan jantan memiliki keunggulan dibandingkan ikan betina dalam hal pertumbuhan yang lebih cepat,
sehingga mempercepat waktu pemanenan dan meningkatkan efisiensi produksi.

Gambar 1. Ikan Nila pada Ember (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024)

Ikan nila dalam proses ini menunjukkan laju pertumbuhan yang lebih tinggi dengan berat rata-rata mencapai
450-500 gram per ekor dalam waktu 4 bulan. Penggunaan ikan jantan untuk budidaya terbukti efektif karena ikan
jantan memanfaatkan energinya sepenuhnya untuk perkembangan fisik, berbeda dengan ikan betina yang sebagian
energinya dialokasikan untuk pematangan telur, sehingga pertumbuhannya lebih lambat. Bibit ikan jantan yang
dihasilkan dari metode monosex tidak hanya unggul dalam pertumbuhan, tetapi juga memiliki ketahanan yang
baik terhadap penyakit, terutama karena ikan nila dikenal memiliki daya tahan yang tinggi terhadap berbagai
kondisi lingkungan.

Tabel 2. Hasil Penelitian

Parameter Hasil
Rata-rata Berat lkan 450-500 gram
Waktu Pertumbuhan (bulan) 4 bulan
Jenis Kelamin Ikan Jantan
Tingkat Ketahanan terhadap Penyakit Tinggi
Persentase Kematian Rendah
Ukuran Seragam Bibit Tinggi
Peningkatan Pendapatan Petani Signifikan

Sumber: Analisis Data Primer (2024)

Kondisi alam di Desa Kemuning, khususnya di Dusun Tanen, berdasarkan hasil observasi
lapangan dinilai mendukung budidaya ikan nila dengan teknologi monosex. Meski demikian,
terdapat tantangan %ang muncul seperti suhu air kolam yang cenderung lebih rendah akibat
lokasi desa yang berada di lereng Gunung Lawu. Suhu air yang terlalu dingin dapat
memengaruhi laju pertumbuhan ikan. Perlunya inovasi lebih lanjut untuk mengatasi tantangan
suhu dapat diatasi dengan penggunaan alat pengatur suhu kolam guna mempertahankan kondisi
ideal bagi perkembangan ikan.
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Grafik 1. Rata-rata Suhu Kolam Desa Kemuning 30 Juli- 17 Agustus 2024

RATA-RATA SUHU KOLAM DESA KEMUNING
30JULI - 17 AGUSTUS
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Berdasarkan hasil pengamatan suhu harian kolam ikan nila di Desa Kemuning Kecamatan Ngargoyoso
Kabupaten Karanganyar yang dilakukan mulai dari 30 Juli hingga 17 Agustus 2024 diperoleh suhu rata-rata
sebesar 20,09°C. Suhu tersebut dinilai menghambat pertumbuhan ikan nila karena suhu optimal yang diperlukan
untuk pertumbuhan ideal ikan nila berkisar antara 25 hingga 30°C.

Suhu yang tidak stabil menurut petani setempat menyebabkan proses pertumbuhan ikan nila menjadi lebih
lambat. Akibatnya waktu yang dibutuhkan untuk mencapai masa panen memanjang hingga tujuh bulan yang mana
lebih lama dibandingkan waktu normal yang biasanya berkisar antara empat hingga lima bulan. Permasalahan
suhu air di kolam menunjukkan bahwa fluktuasi suhu memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap proses
budidaya ikan nila sehingga diperlukan langkah-langkah tertentu untuk menjaga suhu kolam tetap stabil atau
mencari solusi lain guna menjaga pertumbuhan ikan nila agar tetap optimal.

Gambar 2. Hasil Budidaya ikan Nila Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024)

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh, bibit ikan nila yang dihasilkan menunjukkan peningkatan signifikan
dalam hal kualitas. Bibit jantan yang diproduksi memiliki daya tahan yang lebih kuat terhadap penyakit, ukuran
wilayah sekitar guna meningkatkan produktivitas budidaya ikan nila di Desa Kemuning. Hasil pemijahan dengan
teknologi monosex mampu meningkatkan pendapatan petani lokal melalui produksi bibit yang berkualitas tinggi.

Ikan nila pada gambar 2 memperlihatkan hasil bibit ikan nila jantan yang memiliki ciri-ciri fisik seperti tubuh
ramping dengan bercak hitam di beberapa bagian tubuhnya. Warna tubuhnya cenderung oranye dengan bercak-
bercak gelap di bagian kepala dan sirip. Bibit ikan menunjukkan pertumbuhan yang konsisten dan cepat,
menjadikannya unggul dalam produksi massal untuk budidaya ikan nila di wilayah tersebut.
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4. KESIMPULAN

Penerapan teknologi monosex dalam pemijahan ikan nila di Desa Kemuning terbukti efektif dalam meningkatkan
kualitas dan kuantitas bibit ikan jantan yang dihasilkan. Teknologi ini menggunakan hormon 17a-metiltestosteron
untuk merubah kelamin ikan menjadi jantan, yang secara alami memiliki laju pertumbuhan lebih cepat
dibandingkan betina. Pertumbuhan bibit ikan jantan dapat mencapai ukuran ideal untuk dipanen dalam waktu yang
lebih singkat, meningkatkan efisiensi budidaya dan potensi keuntungan bagi petani ikan. Program pemijahan juga
berhasil menghasilkan bibit ikan yang lebih seragam dan tahan terhadap penyakit, memberikan keunggulan
kompetitif bagi para petani dalam memenuhi permintaan pasar. Hasil ini menunjukkan bahwa teknologi monosex
mampu memberikan solusi praktis dan ekonomis bagi tantangan yang dihadapi oleh petani ikan nila di daerah
tersebut.

Meskipun demikian, tantangan lingkungan terutama suhu air yang sering kali terlalu dingin di Desa
Kemuning masih memerlukan perhatian lebih lanjut. Suhu yang rendah dapat memperlambat pertumbuhan ikan
sehingga diperlukan inovasi tambahan seperti penggunaan alat pengatur suhu kolam untuk menjaga kondisi
optimal selama proses pemijahan. Penerapan teknologi monosex juga memerlukan dukungan berkelanjutan dari
berbagai pihak termasuk instansi terkait dalam hal pendampingan teknis dan distribusi teknologi. Mengatasi
tantangan yang muncul dapat memastikan keberlanjutan program budidaya ikan nila di Desa Kemuning memiliki
potensi besar untuk terus berkembang dan memberikan dampak positif yang signifikan terhadap ekonomi lokal,
terutama dalam meningkatkan kesejahteraan petani ikan dan masyarakat secara keseluruhan.
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